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Dinding panel adalah salah satu hasil perkembangan teknologi dalam bidang 
beton pracetak. Pada masa sekarang ini dinding panel lebih banyak digunakan pada 
suatu konstruksi dibandingkan dengan penggunaan batu bata karena karakteristik 
dinding panel yang memiliki berat relatif ringan sehingga tidak memberikan beban yang 
besar bagi suatu konstruksi. Perilaku dinding dalam menerima beban geser biasanya 
diawali dengan timbulnya keretakan pada dinding sampai mengalami keruntuhan. Pada 
penelitian ini terdapat dua jenis dinding panel yaitu 3 buah dinding panel tanpa 
perkuatan dan 3 buah dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu 
dengan ukuran dinding sama 74 cm x 64 cm x 7cm. Pengujian kuat geser dinding panel 
dilakukan dengan cara pemberian beban pada ujung atas dinding, pemberian beban 
diamati setiap 5 KN sampai mencapai beban maksimum, mengamati pola retak dan 
pergeseran yang terjadi. Data yang didapatkan adalah beban yang diberikan sampai 
maksimum, pola retak yang terjadi, dan perubahan atau pergeseran dinding panel yang 
terjadi akibat pemberian beban. Hasil dari penelitian dan pembahasan didapatkan 
bahwa dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki kekakuan 
geser dan kuat geser lebih baik daripada dinding panel tanpa perkuatan. Dinding panel 
dengan perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki kekakuan geser sebesar 3123,27 
KN/m sedangkan dinding panel tanpa perkuatan hanya mendapatkan kekakuan geser 
sebesar 2210,40 KN/m. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa tulangan bambu 
mampu menambah kekakuan geser lebih besar dan mengurangi defleksi yang terjadi. 
Dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki kekakuan lebih 
besar karena bambu memiliki kuat tarik yang tinggi sehingga dapat menahan defleksi 
yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan dinding panel dengan perkuatan tulangan 
diagonal bambu dapat digunakan sebagai pengganti dinding batu bata konvensional. 
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Wall panels are one result of technological developments in the field of precast 
concrete. At the present time more wall panels used in construction compared with the 
use of a brick because of the characteristics of the wall panels that have relatively light 
so it does not leave a huge burden for a construction. Behavior wall in receiving shear 
loads usually begins with the onset of cracks on the walls to collapse. Behavior wall in 
receiving shear loads usually begins with the onset of cracks on the walls until collapse. 
Testing shear strength of wall panels is done by giving the load on the upper end of the 
wall, loads the observed every 5 KN until it reaches the maximum load, observing the 
pattern of cracks and shifts that occur. Data obtained is load up to the maximum load, 
the pattern of cracks that occur, and changes or shifts in the wall panel caused by 
loading. The results of research and discussion showed that the wall panels with 
diagonal reinforcement bamboo have shear stiffness and shear strength is better than a 
wall panel without reinforcement. Wall panels with diagonal reinforcement bamboo has 
a shear rigidity 3123.27 KN / m while the walls of the panel without reinforcement only 
get shear stiffness of 2210.40 KN / m. From these results prove that the reinforcement 
of bamboo able to add greater shear stiffness and reduced deflection that occurs. A Wall 
panels with diagonal reinforcement of bamboo has a greater stiffness because bamboo 
has a higher tensile strength so that it can withstand deflection that occurs. It can be 
concluded wall panel with a diagonal bamboo reinforcement bars can be used as a 
substitute for conventional brick wall. 


















Pada jaman modern sekarang ini 
dalam pembangunan suatu kontruksi 
seorang teknik dituntut untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
waktu yang singkat, efisien, biaya yang 
ekonomis dan memiliki hasil akhir yang 
terbaik. Untuk dapat melakukan hal 
tersebut seorang teknik harus mampu 
mengikuti perkembangan teknologi 
yang semakin maju untuk dapat 
mengatasi tantangan dan masalah-
masalah di masa depan. 
Dinding panel adalah salah satu 
hasil perkembangan teknologi dalam 
bidang beton pracetak. Pada masa 
sekarang ini dinding panel lebih banyak 
digunakan pada suatu konstruksi 
dibandingkan dengan penggunaan batu 
bata karena karakteristik dinding panel 
yang memiliki berat relatif ringan 
sehingga tidak memberikan beban yang 
besar bagi suatu konstruksi. Dengan 
karakteristik dinding panel yang 
memiliki berat relatif ringan akan sangat 
berguna bagi daerah yang rawan 
terhadap gempa seperti di Indonesia, 
selain itu juga dapat menghemat biaya 
dalam pembangunan suatu konstruksi. 
Dinding panel sangat berguna bagi 
bangunan pabrik dimana jika bangunan 
membutuhkan perluasan, dinding panel 
dapat dibongkar dan dipasang kembali.  
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diambil 
dari penelitian dinding panel dengan 
perkuatan tulangan diagonal bambu ini 
antara lain :                                                                                               
1. Seberapa besar nilai kuat  geser 
dinding panel tanpa perkuatan. 
2. Seberapa besar nilai kuat geser 
dinding panel dengan perkuatan 
tulangan diagonal bambu. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini antara lain : 
1. Menganalisis besarnya nilai kuat 
tekan silinder beton 
2. Menganalisis besarnya nilai kuat 
geser dinding panel tanpa 
perkuatan. 
3. Menganalisis besarnya nilai 
kekuatan geser dinding panel 
dengan perkuatan tulangan 
diagonal bambu. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan 
adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat praktis, untuk 
mendapatkan nilai kuat geser 
dinding panel dengan perkuatan 
tulangan diagonal bambu. 
2. Manfaat teoritis, membagi 
pengetahuan tentang konstruksi 
dinding panel sebagai pengganti 
dinding batu bata yang memenuhi 
syarat. 
Batasan Masalah 
Dalam penelitian dibatasi oleh 
masalah berikut : 
1. Semen yang di gunakan adalah 
semen Holcim. 
2. Agregat halus yang di gunakan 
berupa pasir yang  berasal dari 
Kaliworo, kabupaten Klaten,  jawa 
tengah. 
3. Agregat kasar yang di gunakan 
berupa kerikil yang berasal dari 
Kaliworo, kabupaten Klaten,  jawa 




4. Air yang di gunakan adalah air 
laboratorium program studi teknik 
sipil, fakultas teknik, universitas 
muhammadiyah surakarta. 
5. Faktor air semen yang digunakan 
adalah 0,45.  
6. Jenis benda uji :  
a. Silinder beton untuk pengujian 
kuat tekan dengan ukuran 
diameter 15 cm dan tinggi 30 
cm. 
b. Dinding panel tanpa perkuatan 
untuk pengujian kuat geser 
dengan ukuran panjang 74 cm, 
tinggi 64  cm dan tebal 7 cm. 
c. Dinding panel dengan 
perkuatan tulangan diagonal 
bambu untuk pengujian kuat 
geser dengan ukuran panjang 
74 cm, lebar 64  cm dan tebal 7 
cm. 
7. Pengujian di lakukan pada umur 28 
hari. 
8. Pengujian kuat tekan silinder beton 
dengan SNI 03-1974-1990 
9. Pengujian kuat geser dinding panel 
dengan ASTM E564 (Static Load For 
Shear Resistance of Framed Walls 
for Buildings) 
Keaslian Penelitian 
Pada penelitian terdahulu oleh Ari 
Aliftianto (2012) mengenai dinding 
panel bertulangan bambu dengan kapur 
sebagai bahan tambah dan FLY ASH 
sebagai pengganti semen, di simpulkan 
dari hasil pengujian kuat lentur dinding 
panel diperoleh tegangan lentur 
sebesar 2,6314 Mpa, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai pengganti 
dinding panel untuk sebuah bangunan. 
Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Winarso (2011) yaitu 
bambu apus dari penjual bambu di 
daerah pabelan, Surakarta diperoleh 
kuat tarik rata-rata sebesar 1218,667 
kg/cm2 sehingga bambu jenis apus 
mempunyai kuat tarik yang tidak kecil 
dan dapat digunakan sebagai tulangan 
dalam penyusunan dinding panel.  
Pada penelitian Ribut Hermawan 
(2015) mengenai perilaku geser dinding 
panel jaring kawat baja tiga dimensi 
dengan variasi rasio tinggi dan lebar 
(Hw/Lw) terhadap beban lateral statik 
Memiliki kesimpulan beban maksimum 
(Pu) yang bekerja pada dinding dengan 
rasio tinggi dan lebar dinding (Hw/Lw) = 
1 mempunyai kapasitas beban yang 
paling besar baik secara aktual dan 
teoritis. Mekanisme keruntuhan geser 
yang terjadi pada dinding ditunjukan 
dengan terjadinya retak geser atau 
retak tarik diagonal pada muka dinding. 
Mekanisme ini lebih terlihat diminan 
pada dinding dengan rasio tinggi dan 
lebar dinding Hw/Lw = 1 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dinding Panel 
Dinding panel adalah salah satu 
komponen non struktural dari suatu 
bangunan konstruksi. Dinding panel 
terbuat dari bahan semen dan pasir 
yang dicampur dengan bahan tambah 
sehingga lebih ringan. Pada umumnya 
dipasaran dinding panel memiliki berat 
1/5 beton biasa dengan struktur 
homogen (tanpa rongga vertikal dan 
horizontal di dalamnya. Dinding panel 
juga dapat mengurangi resiko gempa.  
Beton Ringan 
Beton ringan adalah beton yang 
memiliki berat jenis (density) lebih 
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ringan daripada beton pada umumnya. 
Beton ringan bisa disebut sebagai beton 
ringan aerasi (Aerated Lightweight 
Concrete/ALC) atau sering disebut juga 
(Autoclaved Aerated Concrete/ AAC) 
yang mempunyai bahan baku utama 
terdiri dari pasir silika, kapur, semen, 
air, ditambah dengan suatu bahan 
pengembang yang kemudian dirawat 
dengan tekanan uap air. Pada umumnya 
berat beton ringan berkisar antara 300 
– 2000 kg/m3. Karena itu keunggulan 
beton ringan utamanya ada pada berat, 
sehingga apabila digunakan pada 
proyek bangunan tinggi (high rise 
building) akan dapat secara signifikan 
mengurangi berat sendiri bangunan, 
yang selanjutnya berdampak kepada 
perhitungan pondasi.  
Bambu 
Penggunaan tulangan baja pada 
beton bertulang semakin meningkat 
yang berakibat tulangan baja menjadi 
langka dan harganya semakin maha. 
Bambu dipilih sebagai aternatif 
pengganti karena merupakan hasi alam 
yang murah, mudah ditanam, 
pertumbuhan cepat, dapat mereduksi 
efek global warming serta memiliki kuat 
tarik sangat tinggi. karena keunggulan 
tersebut dan bambu juga memiliki kuat 
tarik yang baik maka pada penelitian ini 
akan digunakan tambahan tulangan 
diagonal bambu pada perkuatan 
dinding panel.  
Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 
Beton 
1. Agregat  
2. Jenis dan jumlah semen  
3. Faktor Air Semen (f.a.s) 
4. Umur Beton 
5. Perawatan (Curing) 
 LANDASAN TEORI 
Umum 
Dinding panel adalah salah satu 
hasil perkembangan teknologi dalam 
bidang beton pracetak. Dinding panel 
atau lebih dikenal panel-panel dinding 
merupakan salah satu komponen non 
struktural dari suatu bangunan. Dinding 
panel lebih banyak digunakan pada 
suatu konstruksi dibandingkan dengan 
penggunaan batu bata karena 
karakteristik dinding panel yang 
memiliki berat relatif ringan sehingga 
tidak memberikan beban yang besar 
bagi suatu konstruksi.  
Material Penyusun Dinding Panel 
Pada penelitian ini komposisi 
menggunakan campuran beton ringan 
(air, agregat dan semen) dan tulangan 
bambu. Pada penelitian ini beton ringan 
yang digunakan yaitu dengan mengganti 
agregat kasar menjadi agregat yang 
lebih ringan. Untuk itu diperlukan 
campuran yang optimal untuk 
menghasilkan beton ringan yang baik . 
oleh karena itu perlu diperhatikan sifat-
sifat dari material penyusun beton, 
diantaranya : 




Perencanaan Campuran Dinding Panel 
Pada penelitian ini campuran 
dinding panel menggunakan bahan 
penyusun beton diantaranya air, semen 
dan agregat. Direncanakan 
menggunakan faktor air semen (fas) 
yaitu 0,5 dengan menggunakan 
tambahan diagonal tulangan bambu.  
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1. Penentuan Proporsi Bahan 
2. Metode Pencampuran 
3. Pengecoran  
4. Pemadatan  
Pengujian Dinding Panel 
1. Pengujian Kuat Tarik Tulangan 
Bambu  
             
     
 
  (SNI 03-3958-1995) 
Keterangan : 
Pmaks  = beban tarik maksimum (N) 
σ maks = Tegangan tarik maksimun     
              (N/mm2) 
A        = Luas penampang benda uji   
              (mm2) 
2.  Pengujian Kuat Tekan Silinder Beton  





      keterangan :  
f’c      = Kuat tekan maksimum beton    
            (N/mm2) 
Pmax  = Beban maksimum (N) 
A       = Luas permukaan benda uji   
            (mm2) 
  Nilai kuat tekan beton 
dinyatakan dalam N/mm2 atau MPa. 
Menurut Tjokrodimuljo (1996),kuat 
tekan bergantung pada faktor air 
semen, gradasi campuran, bentuk 
batuan, ukuran maksimum batuan, 
cara pengerjaan (campuran, 
pengadukan, pemadatan dan 
perawatan), umur beton, serta 
pemakaian bahan tambah yang 
digunakan. Metode untuk pengujian 
kuat tekan silinder beton dapat 














Gambar 1 Pengujian kuat tekan silinder 
beton 
3. Pengujian kuat geser dinding panel 
Besarnya kekakuan geser dinding 
panel dapat dicari dengan rumus 
sebagai berikut :  






  (ASTM E 564) 
       Dengan : 
       P   = Beban uji maksimum (KN)  
                      d  = Total defleksi  (mm ) 
                      a   = Panjang dinding (mm) 
                      b   = Lebar dinding (mm) 
 Gambar Setting alat uji kuat geser 
dapat dilihat pada gambar 2 dan 
gambar 3 
 
Gambar 2 Pengujian Kuat Geser Dinding 
Panel 
 






Air yang digunakan dalam 
penelitian ini mempergunakan air 
yang tersedia di Sub Laboratorium 
Bahan Bangunan, Laboratorium 
Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Agregat halus 
Agregat halus yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah pasir yang berasal dari 
kaliwoworo, klaten jawa tengah.  
3. Agregat Kasar 
Agregat kasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kerikil 
yang berasal dari kaliworo, klaten, 
jawa tengah dengan ukuran 
maksimum 10 mm.  
4. Semen portland 
Semen yang dipergunakan 
adalah semen tipe I yaitu Semen 
portland merk Holcim dengan berat 
40 kg/zak.  
5. Bambu 
Bambu yang digunakan adalah 
bambu apos berfungsi sebagai 
tulangan utama untuk perkuatan 
diagonal dinding panel.                   
6. Multiplex 
Multiplex digunakan untuk 
bekisting dinding panel dengan tebal 
multiplex 12 mm.    
Peralatan Penelitian 
Peralatan yang digunakan 
dalam penelitian ini, seluruhnya berasal 
dari Laboratorium Bahan Bangunan 
Fakultas Teknik, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Adapun 
peralatan yang digunakan antara lain:  
1. Ayakan Agregat  
2.  Mesin penggetar ayakan  
3. Timbangan  
4.  Oven  
5. Gelas Ukur 
6. Concrete Molen  
7. Cawan  
8.   Cetakan silinder 
9.   Cetakan dinding panel  
10. Alat Uji Kuat Tekan 
11. Peralatan Penunjang 
Tahap Penelitian 
1. Tahap I. Persiapan alat dan 
penyediaan bahan 
2. Tahap II. Pemeriksaan bahan 
3. Tahap III. Perencanaan campuran 
dan pembuatan benda uji 
4. Tahap IV. Pengujian benda uji 
5. Tahap V. Analisis dan pembahasan 
Pelaksanaan Penelitian 
1. Pemeriksaan bahan 
a. Pemeriksaan air 
b. Pemeriksaan semen 
c. Pemeriksaan agregat halus 
d. Pemeriksaan agregat kasar 
2. Perencanaan campuran 
Perencanaan campuran beton 
diagonal menggunakan SK.SNI: 03-
3449-1994 sedangkan mortar 
dengan menggunakan perbandingan 
anatara semen dan agregat halus 
1:5. Nilai fas digunakan 0,45. 
Pembuatan benda uji dilaksanakan 
setelah perhitungan rencana 
campuran. Pengujian dilakukan 
ketika umur beton 28 hari 
3. Pembuatan Benda Uji 
4. Perawatan 
5. Pengujian Kuat Tarik Bambu 
6. Pengujian Berat Jenis Silinder Beton 




a. Menimbang semua sempel benda 
uji sebelum pengujian dilakukan 
b. Meletakan benda uji pada alat uji 
Universal Testing Machine 
c. Mengaktifkan alat uji sehingga 
benda uji mengalami 
penambahan beban setiap detik 
d. Perhatikan dan catat manometer 
ketika kubus mengalami retak 








Gambar 4 Pengujian silinder beton 
8. Pengujian Kuat Geser Dinding Panel 
Pengujian kuat tekan dinding 
panel untuk mengetahui berapa 
besar kuat geser dengan umur 
rencana yaitu 28 hari. Langkah-
angkah pengujian kuat geser dinding 
panel sebagai berikut : 
a. Memasang Load Machine pada 
loading frame. 
b. Meletakkan benda uji pada 
loading frame. 
c. Setelah benda uji berada di 
loading frame pasang pengunci 
berupa pelat besi, mur dan baut 
agar bagian bawah dinding 
bersifat jepit. 
d. Setelah semua pengunci 
terpasang selanjutnya memasang 
alat hidrolik jack dan alat strain 
meter Kemudian pasang dial 
gauge pada bagian atas dan 
bawah dinding panel. 
e. Setelah semua alat terpasang 
perhatikan kembali semua 
pengunci dinding panel dan alat 
lainnya terpasang sempurna. 
f. Langkah pertama pengujian yaitu 
memberikan beban dengan  
memompa hidrolik jack dan 
pembacaan beban dapat dilihat 
pada strain meter. 
g. Langkah selanjutnya perhatikan 
retak yang terjadi dan membaca 
pergeseran dinding melalui dial 
gauge tiap pembebanan 5 KN 
pada strain meter. 
h.  Perhatikan terjadinya retak dan 
lakukan pencatatan pada 
pembebanan berapa retak 
pertama terjadi. 
i. Catat pergeseran dan 
pengamatan retak sampai 
pemberian beban maksimum 
atau sampai pemberian beban 
yang terbaca pada strain meter 
tidak dapat bertambah. 
j. Setelah pengujian selesai lakukan 
foto pola retak dan lebar retak 
yang terjadi pada pengujian geser 
dinding panel. 
k. Kemudian lepas semua pengunci 
dinding panel agar bisa dilakukan 
setting up alat pada sampel 




Gambar 5 Pengujian Kuat Geser Dinding Panel 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pemeriksaan Bahan Penyusun Dinding Panel 
1. Pemeriksaan Semen 
Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah semen tipe I yaitu Holcim 
dengan ukuran 40 kg/zak yang diproduksi oleh PT. Holcim Indonesia tbk. 
2. Pemerikaan Agregat Halus 
a. pemeriksaan kandungan bahan organik.Hasil pemeriksaan kandungan bahan 
organik dapat dilihat pada tabel 1.      




























b. Pemeriksaan Saturated Surface Dry (SSD).Hasil pemeriksaan Saturated Surface 
Dry (SSD) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 hasil pemeriksaan Saturated Surface Dry (SSD) 
     
No 
                                      
  Percobaan 
































 Rata-rata penurunan 3,91 
Dari pemeriksaan SSD diperoleh hasil penurunan 3,91 cm  dan memenuhi 
syarat > ½ tinggi kerucut (3,75 cm).  
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c. Pemeriksaan Kandungan Lumpur. Hasil pemeriksaan kandungan l umpur agregat 
halus pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.  
 Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Kandungan Lumpur Agregat Halus 









Berat Cawan (A) 
Cawan + Pasir Kering Oven (B) 
Cawan + Pasir yang dicuci lalu di oven (C) 
Berat Pasir Kering Tungku (D) = B – A 










< 5 % 
  Dari hasil percobaan di atas didapatkan kandungan lumpur pada pasir 
kurang dari 5 % yaitu 4,86 % sehingga pasir memenuhi syarat SNI 03-2816-1992 
untuk digunakan sebagai bahan campuran adukan beton. 
d. Pemeriksaan Modulus Halus Butir. Hasil pemeriksaan Modulus halus butir pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel V.4. 





















1. 9.5 525 525 0 0.00 0 100 
2. 4.75 372 410 38 7.72 7.72 92.28 
3. 2.36 431 471 40 8.13 15.85 84.15 
4. 1.18 424 508 84 17.07 32.93 67.07 
5. 0.6 308 406 98 19.92 52.85 47.15 
6. 0.3 405 495 90 18.29 71.14 28.86 
7. 0.15 400 470 70 14.23 85.37 14.63 
8. pan 391 463 72 14.63 100.00 0 
      Σ 492 100 365,85 
 
Modulus Halus Butir (MHB)     = 
            
   
 
       = 
      
   
 
        = 3,66 
Dari perhitungan didapat nilai MHB sebesar 3,66 sehingga pasir tersebut 
memenuhi persyaratan yang telah di tetapkan yaitu antara 1,5 – 3,8. 
e. Pemeriksaan Gradasi agregat Halus. Hasil pemeriksaan Gradasi pada penelitian 




               
Gambar 6 Grafik  Pemeriksaan Gradasi Agregat Halus 
Dari grafik diatas agregat halus termasuk dalam daerah II yaitu termasuk 
pasir agak kasar dengan modulus halus butir 3,66 maka agregat halus layak 
digunakan sebagai capuran adukan beton. 
f. Pemeriksaan Berat jenis dan Penyerapan Agregat Halus. Hasil pemeriksaan 
berat jenis agregat halus dan penyerapan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 5. 
 Tabel 5 pemeriksaan berat jenis agregat halus. 











Picnometer + Air (B) 
Picnometer + Air + Benda uji (BT) 
Berat Benda Uji Kering Oven (BK) 
Berat Jenis Bulk = BK/(B + 500 – BT) 
Berat Jenis SSD = 500/(B + 500 – BT) 
Berat Jenis Semu = BK/(B + BK – BT) 
Penyerapan = ((500 – BK) / BK). 100  
      662.00 
      962.00 
      488.00 
        2.44 
        2.50 
        2.60 







< 5 % 
  Dari tabel 5 di peroleh nilai penyerapan sebesar 2,46 %, sehingga pasir 
sudah memenuhi spesifikasi karena < 5 % dan dapat digunakan sebagai 
campuran adukan beton (SNI 03-1970-2008).  
3. Pemeriksaan Agregat Kasar  
a. Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar. Hasil pemeriksaan agregat kasar terdapat 
pada tabel 6. 
Tabel 6 pemeriksaan keausan agregat kasar 









Berat Benda Uji 
a. Lolos 19 mm Tertahan 12,5mm = 2500 g (A) 
b. Lolos 12,5mm Tertahan 9 mm   = 2500 g (B) 
Tertahan Saringan no 12 (C) 










< 40 % 
Dari pemeriksaan diperoleh persentase keausan agregat sebesar 35,3 % 
memenuhi syarat yaitu < 40 % maka agregat kasar dapat digunakan sebagai 
campuran adukan beton (SNI 2417-2008). 
b. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan. Hasil pemeriksaan Berat jenis dan 
penyerapan agregat kasar pada penelitian ini dapat dilihat  pada tabel 7. 
 Tabel 7 pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar 

















































Berat Benda Uji Keadaan Jenuh  (BJ) 
Berat Benda uji Dalam Air (BA) 
Berat Benda Uji Kering Oven (BK) 
Berat Jenis Bulk = BK / (BJ - BT) 
Berat Jenis SSD = BJ / (BK - BA) 
Berat Jenis Semu = BK / (BK – BA) 














< 3 % 
c. Pemeriksaan Gradasi. Hasil pemeriksaan Gradasi terdapat pada tabel 8. 





















1 25 486 486 0 0,00 0,00 100,00 
2 19 550 626 76 7,64 7,64 92,36 
3 12,5 425 668 243 24,42 32,06 67,94 
4 9,5 415 672 257 25,83 57,89 42,11 
5 4,75 432 745 313 31,46 89,35 10,65 
6 2,36 316 398 82 8,24 97,59 2,41 
7 1,18 317 329 12 1,21 98,79 1,21 
8 0,6 308 313 5 0,50 99,30 0,70 
9 0,3 408 415 7 0,70 100,00 0,00 
10 0,15 394 394 0 0,00 100,00 0,00 
11 pan 269 269 0 0,00 100,00 0,00 
      Σ 995 100 682,61   
 
Modulus halus butir  =  
                               
   
 
   = 
      
   
    
  = 6,83  
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai MHB sebesar 6,83. menurut Mulyono 
(2005) kerikil memiliki nilai MHB 5-8 dapat digunakan sebagai campuran adukan 
beton.                       
4. Adukan Beton. Komposisi bahan untuk campuran beton dapat dilihat pada tabel 9 
Tabel 9 kebutuhan bahan penyusun benda uji 
Jenis Benda uji f.a.s 
Semen Pasir Kerikil Air 
(kg) (kg) (kg) (lt) 
                Silinder Beton  
0,45 
1,265 1,398 6,682 0,569 
               Dinding Panel  8,59 9,494 41,974 3,86 
5. Pengujian Kuat Tarik Bambu 
Hasil pengujian kuat tarik bambu dapat dilihat pada tabel 10 













  (kg) (cm
2
) (N) (Kg/cm2) (MPa) 
1 240,47 0,2 1201,235 120,124  
2 201,023 0,2 1005,115 100,512  
3 181,411 0,2 907,055 90,706 104,434 
4 147,090 0,2 735,450 73,545  
5 274,568 0,2 1372,840 137,284  
         (Sumber: Hasil penelitian Abdul Azis, 2008) 
         Dari hasil pengujian bambu jenis apus diperoleh kuat tarik bambu sebesar 104,434     
         MPa  
6. Test Slump 
Berikut hasil test slump terdapat pada tabel 11 
Tabel 11 hasil test slump 
No jenis beton  
Nilai Slump 
(cm) 
1 Dinding Panel Tanpa Bracing Diagonal 10 
2 Dinding Panel dengan Bracing Diagonal 10 
Hasil Pengujian Kuat Tekan Silinder Beton 
1. Pengujian Berat Jenis Silinder Beton 
Hasil pengujian berat jenis silinder beton dapat dilihat pada tabel 12 
















1 9125 15 30 5301,44 1,721 
1,709 
2 9015 15 30 5301,44 1,700 
3 8975 15 30 5301,44 1,693 
4 9135 15 30 5301,44 1,723 
5 9055 15 30 5301,44 1,708 
Berat jenis rata-rata pada pengujian sebesar 1,709 gr/cm3. Ini sesuai yang 
diharapkan yaitu < 2,0 gr/cm3 sehingga beton dapat diklasifikasikan sebagai beton 
ringan (Mulyono,2004)  
2. Pengujian Kuat Tekan Silinder Beton 






Tabel 13 Hasil pengujian kuat tekan silinder beton 





(mm) (kN) (N) (MPa) (MPa) 
1 17663 110 110000 6,23 
5,83 
2 17663 108 108000 6,11 
3 17663 95 95000 5,38 
4 17663 100 100000 5,66 
5 17663 102 102000 5,77 
Hasil Pengujian Kuat Geser Dinding Panel 
1. Pengujian Kuat Geser Dinding Panel  
Dalam pengujian kuat geser dinding panel diperoleh 3 hasil data yaitu data 
pembacaan pergeseran dinding, data pembacaan pembebanan yang diberikan tiap 
10KN sampai dengan beban maksimum yang dapat ditahan oleh dinding dan data 
keretakan yang terjadi pada dinding.  
a. Hasil pengujian kuat geser dinding panel tanpa perkuatan. Dinding panel tanpa 
perkuatan memiliki 3 sampel benda uji yaitu dinding T1, T2 dan T3. Hasil 
pengujian  kuat geser dinding panel tanpa perkuatan  dapat dilihat pada Tabel 
14. 
Tabel 14 Hasil pengujian kuat geser dinding panel tanpa perkuatan 
Dinding 
Panjang                 
a (mm) 
Lebar                 
b (mm) 
Beban 




rata-rata               
P (kN) 
Defleksi            
d (mm) 
Defleksi 
rata-rata            
d (mm) 
T1 740 640 31,6 
28,87 
16 
15,10 T2 740 640 28 15 
T3 740 640 27 14,3 
 
b. Hasil pengujian kuat geser dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal 
bambu. Dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki 3 
sampel benda uji yaitu dinding B1, B2 dan B3. Data hasil pengujian kuat geser 
dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15 Hasil pengujian kuat geser dinding panel dengan perkuatan tulangan 
diagonal bambu 
Dinding 
Panjang                 
a (mm) 
Lebar                 
b (mm) 
Beban 




rata-rata               
P (kN) 
Deflesi               
d (mm) 
Defleksi 
rata-rata            
d (mm) 
B1 740 640 40 
37,37 
14 
13,83 B2 740 640 35,6 13,5 
B3 740 640 36,5 14 
          
           Dari tabel dan grafik diatas diperoleh bahwa beban maksimum paling besar 
mampu ditahan dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu yaitu 
dinding B1 sebesar 40 KN. Defleksi paling kecil terdapat pada dinding panel dengan 
perkuatan tulangan diagonal bambu yaitu dinding B2 sebesar 13,5 mm. 
2. Perhitungan kekakuan geser dinding panel 
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(ASTM E564) dari data yang diperoleh pada pengujian yaitu beban maksimum, 
defleksi, panjang dan lebar dinding. Hasil perhitungan kekakuan geser yang terjadi 
terdapat pada tabel  16 dan tersaji pada gambar 7. 
Tabel 16 Perhitungan Hasil Kekakuan Geser Dinding Panel 
Dinding 
Panjang                 
a (mm) 
Lebar                        
b(mm) 
Beban 




rata     
P (kN) 
Defleks
i                 
d(mm) 
Defleksi 
Rata-rata        
d (mm)   
Kekakuan 
Geser          
G' (KN/m) 
T1 740 640 31,6 
28,87 
16 
15,10 2210,40 T2 740 640 28 15 
T3 740 640 27 14,3 
B1 740 640 40 
37,37 
14 
13,83 3123,27 B2 740 640 35,6 13,5 




Gambar 7 Grafik  Hasil Kekakuan Geser Dinding Panel 
Dari tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa kekakuan geser yang 
paling besar terdapat pada dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal 
bambu. Kekakuan geser rata-rata dinding panel tanpa perkuatan adalah 2210,40 
kN/m dan dengan perkuatan tulangan diagonal bambu adalah 3123,27 kN/m. 
Kekakuan geser dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu 
mengalami kenaikan 29,23 % dari dinding panel tanpa perkuatan. Dinding panel 
dengan perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki defleksi yang lebih kecil yaitu 
13,83 mm dibandingkan dinding panel tanpa bracing mencapai 15,10 mm. Dari data 
tersebut membuktikan bahwa tulangan diagonal bambu dapat membantu 
mengurangi defleksi yang terjadi karena bambu memiliki kuat tarik yang tinggi. 
 
 















       Dinding Panel Dengan     
     Perkuatan Tulangan Diagonal Bambu 
     Dinding Panel     
     Tanpa Perkuatan             
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Kuat geser ultimit dinding di dapat dari data beban maksimum yang dapat ditahan 
dan lebar dinding panel. Rumus yang digunakan adalah    
  
 
 (ASTM E564). Hasil 
kuat geser ultimit dinding ada pada tabel 17 dan tersaji pada gambar 8. 
Tabel 17 Hasil Kuat Geser Ultimit Dinding Panel 
Benda 
Uji 
Lebar                 
b (mm) 




Rata-rata                
P (kN) 
Su   (kN/m) 
T1 640 31,6 
28,87 45,10 T2 640 28 
T3 640 27 
B1 640 40 
37,37 58,39 B2 640 35,6 
B3 640 36,5 
 
 
 Gambar 8 Grafik Perbandingan Kuat Geser Ultimit Dinding Panel 
Dari tabel dan grafik kuat geser 
ultimit diperoleh bahwa kuat geser 
ultimit rata-rata dinding panel 
tanpa perkuatan 45,10 kN/m dan 
dinding panel dengan perkuatan 
tulangan diagonal bambu 58,39 
kN/m. Jadi kuat geser dinding 
panel dengan bracing diagonal 
bambu mengalami kenaikan 
22,75% dari dinding panel tanpa 
perkuatan.  
Dinding panel dengan 
perkuatan tulangan diagonal 
bambu memiliki nilai kekakuan 
geser (Shear Stiffness) dan kuat 
geser ultimit (Ultimate Shear 
Strength) lebih besar daripada 
dinding panel tanpa perkuatan 
karena tulangan bambu mampu 
menahan beban geser yang 
diberikan. Selain itu, karena 
dinding panel dengan perkuatan 
diagonal bambu memiliki beton inti 
sehingga mampu menahan beban 
geser lebih besar dan memiliki 
defleksi yang lebih kecil. Keretakan 
diagonal sepanjang tulangan 
diagonal bambu membuktikan 
bahwa tulangan bambu dapat 
mengurangi split yang terjadi. 
Karateristik keretakan pada 
pengujian geser yaitu terjadi secara 
















       Dinding Panel Dengan     
       Perkuatan Tulangan Diagonal  
diagonal bambu 
     Dinding Panel     
     Tanpa Perkuatan             
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 KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
tentang dinding panel dengan 
perkuatan diagonal tulangan baja dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari hasil pengujian berat jenis 
silinder beton, rata-rata berat jenis 
dengan fas 0,45 didapatkan hasil 
sebesar 1,709 gr/cm3. Ini dapat 
dikalsifikasikan sebagai beton 
ringan. Sedangkan kuat tekan rata-
rata sebesar 5,83 MPa. 
2. Dari hasil pengujian kuat geser 
dinding panel tanpa perkuatan 
sebesar 45,10 KN/m, sedangkan 
dinding panel dengan perkuatan 
tulangan diagonal bambu memiliki 
kuat geser sebesar  58,39 kN/m, 
mengalami kenaikan 22,75 % dari 
dinding panel tanpa perkuatan. 
Kemudian diperoleh juga kekakuan 
geser dinding panel tanpa 
perkuatan sebesar 2210,40 kN/m, 
sedangkan kekakuan geser dinding 
panel dengan perkuatan tulangan 
diagonal bambu sebesar 3123,27 
kN/m, mengalami kenaikan 29,23 
% dari kekakuan geser dinding 
panel tanpa perkuatan. Untuk itu 
dinding panel dengan perkuatan 
tulangan diagonal bambu dapat 
digunakan sebagai alternatif 
pengganti dinding konvensional.  
Saran  
Dari penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti berharap adanya 
penelitian lebih lanjut mengenai dinding 
panel. Adapun saran sebagai berikut : 
1. Perlu adanya setting up alat 
pengujian geser dinding yang lebih 
baik dan praktis sehingga dalam 
pengujian mendapatkan hasil yang 
akurat. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, 
sebaiknya gunakan bekisting yang 
lebih praktis dan kuat agar hasil 
dinding panel lebih baik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, 
gunakan ukuran dinding dengan 
Hw/Lw = 1 agar dinding panel lebih 
kaku menahan beban geser. 
4. Untuk peneliti selanjutnya lakukan 
variasi tulangan diagonal bambu 
dari sisi lain untuk membandingkan 
kuat geser yang dihasilkan.  
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